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ABSTRAK 

Vivi Dwi Rohmawati. NPM. 21601061083. Skripsi. Struktur Komunitas Ikan Pada 

Habitat Mangrove di Desa Banyuurip Kecamatan Ujung Pangkah Kabupaten Gresik. 

Jurusan Biologi Fakultas Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam.Universitas Islam Malang. 

Pembimbing I : Husain Latuconsina, S.Pi, M.Si,. Pembimbing II : Hasan Zayadi, S.Si, M.Si,. 

  

Hutan mangrove merupakan tipe hutan yang khas dan tumbuh di sepanjang pantai atau muara 

sungai yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Distribusi ikan di ekosistem mangrove 

bervariasi secara temporal yang dipengaruhi oleh suhu air permukaan dan pasang surut. 

Tujuan dari penelitian yaitu untuk mengestimasi dan menganalisis kelimpahan, frekuensi 

jenis, komposisi jenis dan struktur komunitas ikan dikawasan mangrove Desa Banyuurip 

Kecamatan Ujung Pangkah Kabupaten Gresik. Penelitian dilaksanakan selama 1 bulan pada 

bulan Juli – Agustus 2020 di Banyuurip Mangrove Center, Kecamatan Ujung Pangkah – 

Gresik. Metode yang digunakan purposive sampling dan  eksplorasi. Untuk vegetasi mangrove 

menggunakan metode sistematik sampling dengan bantuan line transek dan plot / kuadran. 

Untuk sampel ikan ditangkap menggunakan jaring insang dasar. Penelitian mendapatkan total 

jumlah individu vegetasi mangrove sebanyak 505 individu dari 12 spesies dan 6 famili dan 

total jumlah individu spesies ikan sebanyak 181 individu dari 11 spesies dan 10 famili. Hasil 

analisis vegetasi mangrove mendapatkan spesies Avicennia marina mendominasi di perairan 

estuari dan tepi pantai, hasil analisis ikan mendapatkan spesies Oreochromis mossambicus 

mendominasi perairan estuari dan spesies Caranx sexfasciatus mendominasi perairan tepi 

pantai. Terdapat variasi struktur komunitas ikan antar perairan estuari dan  tepi pantai. Nilai 

dominansi spesies ikan pada perairan estuari lebih tinggi dan  dominansi pada tepi pantai 

masuk kedalam kategori rendah. sebaliknya. Nilai keanekaragaman pada perairan tepi pantai 

masuk kedalam kategori tinggi dan  pada perairan estuari  masuk kedalam kategori rendah. 

parameter lingkungan yang diamati meliputi suhu, pH dan salinitas. 

 

Kata kunci : Banyuurip, Vegetasi Mangrove, Komunitas Ikan. 
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ABSTRACT 

Vivi Dwi Rohmawati. 216.010.610.83. Skripsi. Fish Community Structure In Mangrove 

Habitat In Banyuurip Village, Ujung Pangkah District, Gresik Regency. Departement Of 

Biology Faculty Of Mathematics and Sciences University Of Islamic Malang. Supervisor I: 

Husain Latuconsina S.Pi., M.Si. Supervisor II : Hasan Zayadi S.Si., M.Si. 

Mangrove forest is a unique type of forest and grows along the coast or river mouths which 

are influenced by the tides of the sea water. The distribution of fish in mangrove ecosystem 

varies temporally which is influenced by surface water temperature and tides. The purpose of 

this research is to estimate and analyze the abundance, species frequency, species composition 

and structure of the fish community in the mangrove area of Banyuurip Village, Ujung 

Pangkah District, Gresik Regency. The research was conducted for 1 month in July - August 

2020 at Banyuurip Mangrove Center, Ujung Pangkah - Gresik District. The method used was 

purposive sampling and exploration. For mangrove vegetation using a systematic sampling 

method with the help of line transects and plots / quadrants. For fish samples caught using a 

basic gill net. The study found a total number of individual mangrove vegetation as many as 

505 individuals from 12 species and 6 families and a total number of individual fish species as 

many as 181 individuals from 11 species and 10 families. The results of the analysis of 

mangrove vegetation show that Avicennia marina species dominate the estuary and coastal 

waters, the fish analysis results show that Oreochromis mossambicus species dominate 

estuary waters and Caranx sexfasciatus species dominate coastal waters. There are variations 

in the structure of the fish community between estuary and coastal waters. The dominance 

value of fish species in estuary waters is higher and the dominance on the beach is in the low 

category. otherwise. The diversity value in coastal waters is in the high category and in 

estuary waters it is in the low category. Environmental parameters observed include 

temperature, pH and salinity. 

 

Keywords: Banyuurip, Mangrove Vegetation, Fish Community. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Hutan mangrove adalah komunitas vegetasi pantai tropis dan subtropis yang 

didominasi oleh beberapa spesies pohon mangrove, yang mampu tumbuh dan berkembang di 

daerah pasang surut pantai berlumpur. Komunitas vegetasi ini umumnya tumbuh pada daerah 

intertidal yang cukup mendapatkan genangan air laut secara berkala dan aliran air tawar, serta 

terlindung dari gelombang besar dan  arus pasang surut yang kuat. Jenis hutan mangrove 

banyak ditemukan pada perairan pantai, teluk yang dangkal, estuari dan daerah pantai yang 

terlindungi. Sehingga hutan mangrove sendiri dapat diartikan sebagai penyangga ekosistem 

daratan dan lautan serta mata rantai yang sangat penting dalam memelihara keseimbangan 

biologi suatu perairan (Bengen, 2000). 

Hutan mangrove memiliki karakteristik jenis tanah berlumpur, berlempung dan  

berpasir dengan daerah yang tergenangi air laut secara berkala, dimana frekuensi genangan 

menentukan komposisi vegetasi hutan mangrove serta faktor lain seperti suhu juga 

mempengaruhi pertumbuhan vegetasi mangrove tidak kurang dari 20º C dengan perbedaan 

suhu musiman tidak kurang dari 5ºC dengan tumbuh pada salinitas air payau (2-22%) hingga 

asin mencapai 38%. Kemampuan adaptasi vegetasi mangrove berbeda-beda sesuai jenis 

spesiesnya sehingga mempengaruhi distribusi spasial spesies mangrove (Latuconsina, 2018). 

Menurut Lugo dan Snedaker (1974), dalam Supriharyono (2007), mangrove memiliki 

produktivitas primer yang cukup tinggi. Produktivitas primer kotor hutan mangrove dapat 

mencapai 5.000 g C/m
2
/thn, sedangkan produktivitas primer bersihnya mencapai 2.700 g 

C/m
2
. Kawasan mangrove merupakan rumah bagi spesies ikan, kepiting, udang dan moluska 

selain itu juga sebagai tempat pembibitan bagi banyak spesies ikan termasuk jenis ikan 

terumbu karang. Fungsi ekosistem mangrove sebagai feeding ground, spawning ground dan 

nursery ground akan membuat ikan-ikan berkumpul dan  menjadi habitat yang cocok bagi 

ikan. Sumberdaya ikan pada ekosistem mangrove yang menetap atau hanya transit untuk 

berpijah dan memelihara anaknya akan menambah keanekaragaman hayati kawasan mangrove 

(Latuconsina, 2018). 
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Komponen dasar rantai makanan pada ekosistem hutan mangrove bersumber dari 

serasah mangrove yang berupa luruhan daun, ranting, buah dan  batang yang di dekomposisi 

oleh bakteri menjadi nutrient terlarut yang dimanfaatkan fitoplankton, alga atau vegetasi 

mangrove dalam proses fotosintesis, sebagian lagi  menjadi partikel serasah (detritus) yang 

dimanfaatkan langsung oleh komunitas ikan, udang dan  kepiting sebagai sumber makanan. 

Kualitas habitat mangrove berupa kerapatan dan keragaman vegetasi mangrove berkontribusi 

positif terhadap kelimpahan dan  keragaman ikan yang berasosiasi di dalamnya (Latuconsina, 

2020). 

Latuconsina et al. (2014), menemukan sebanyak 27 spesies dari 21 family ikan pada 

ekosistem hutan mangrove di perairan Wael – Teluk Kotania Kabupaten Seram Bagian Barat, 

ikan khas kawasan mangrove yang ditemui adalah Carangidae, Gerreidae, Mugilidae, 

Sphyraenidae, Siganidae,Synodontidae, Terapontidae, Mullidae, Platycephalidae, Plotosidae, 

Chanidae dan Lethrinidae. Kelimpahan dan keragaman spesies ikan sangat terkait dengan 

tingkat kerapatan dan keragaman vegetasi mangrove dikawasan tersebut yang diduga 

berkaitan erat dengan fungsi ekologinya sebagai daerah mencari makan dan tempat 

perlindungan bagi komunitas ikan. 

Wahyudewantoro (2009), menemukan sebanyak  379 individu yang terdiri dari 58 

spesies dari 34 family di kawasan taman nasional Ujungkulon, dimanan Gobiidae merupakan 

family dengan spesies paling dominan kemudian diikuti family Apogonidae, Chandidae, 

Lutjanidae dan  Serranidae yang masing-masing dengan 3 spesies. Keberadaan spesies ikan 

buntal (Chelonodon patoca) hampir menempati seluruh (85,71%) stasiun pengambilan. 

Spesies ikan yang paling melimpah yaitu Ambassis dussumieri (15,57%), lalu Liza subviridis 

(13,46%) dan  Oryzias javanicus (6,60%). Beberapa spesies merupakan ikan khas ekosistem 

mangrove yaitu ikan belodok (Periophthalmus argentimaculalus), P. kalolo dan ikan sumpit 

(Toxoles jaculatrix). 

Descasari (2014), menemukan tingginya biodiversitas ikan pada ekosistem mangrove 

di Pabean Ilir dan Pagirikan, Pasekan, Indramayu, Jawa Barat. Sebanyak 1.093 indivu ikan 

yang terkoleksi, meliputi 80 spesies dari 38 family (Ambassidae, Anabantidae, Ariidae, 

Carangidae, Chanidae, Clupeidae, Cynoglossidae, Cyprinidae, Dasytidae, Drepaneidae, 

Dussumieriidae, Eleotridae, Engraulidae, Gerridae, Gobiidae, Haemulidae, Leiognathidae, 

Lutjanidae, Megalopidae, Mugilidae, Muraenesocidae, Ophichthidae, Paralichthydae, 
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Platycephalidae, Polynemidae, Pristigasteridae, Scatophagidae, Sciaenidae, Siganidae, 

Sillaginidae, Sphyraenidae, Stromateidae, Syngnathidae, Terapontidae, Tetraodontidae, 

Trichiuridae, Triachantidae dan  Enarchopteridae). Spesies ikan yang mendominasi adalah 

ikan sriding (Ambassis naula), toto (Johnius belangerii), pepetek (leiognathus equulus) dan 

baji-baji (Platycephalus indicus). 

Kawasan mangrove di Desa Banyuurip Kecamatan Ujung Pangkah yang terletak di 

pesisir utara Kabupaten Gresik merupakan tempat berkembangbiak biota-biota laut salah 

satunya ikan.  Aktivitas manusia seperti penangkapan ikan serta modifikasi lingkungan 

mempunyai dampak besar terhadap ekosistem yang menyebabkan perubahan terhadap 

kelimpahan, produktivitas dan struktur komunitas. Kondisi hutan mangrove di Desa  

Banyuurip Kecamatan Ujung Pangkah mengalami penurunan kualitas  kerusakan ekosistem 

mangrove yang diakibatkan abrasi pantai dan  deforestasi serta akibat konversi lahan menjadi 

tambak dan  dibukanya wisata mangrove di kawasan tersebut, hal ini dapat mengakibatkan 

rusaknya habitat tempat tinggal ikan sehingga mengganggu populasi ikan (Prasetyo, 2017). 

Berdasarkan hasil survey lokasi penelitian bertempat di Banyuurip mangrove center 

(BMC) di Desa  Banyuurip Kecamatan Ujung Pangkah Kabupaten Gresik, diketahui bahwa 

kawasan tersebut dimanfaatkan sebagai kawasan wisata berbasis edukasi baik bagi masyarakat 

lokal maupun luar kota, sekaligus sebagai upaya pengenalan koservasi mangrove dimana 

banyak manfaat yang didapat terutama bagi nelayan sekitar dengan meningkatnya hasil 

tangkapan yang diperoleh.  

Belum ada informasi ilmiah tentang komunitas ikan pada habitat mangrove yang 

berbeda di kawasan mangrove Banyuurip sehingga perlunga dilakukan penelitian mengenai 

keberagaman komunitas ikan pada ekosistem mangrove yang dapat menjadi informasi ilmiah 

yang berguna untuk pengelolaan kedepannya guna menunjang sumberdaya ikan dikawasan 

mangrove.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka diperoleh beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana komposisi jenis ikan di kawasan mangrove Desa Banyuurip Kecamatan 

Ujung Pangkah - Gresik antar habitat mangrove yang berbeda? 

2. Bagaimana kelimpahan dan frekuensi kehadiran ikan dengan habitat mangrove 

yang berbeda di kawasan mangrove Desa Banyuurip Kecamatan Ujung Pangkah – 

Gresik? 

3. Bagaimana struktur komunitas ikan pada habitat mangrove yang berbeda di 

mangrove Banyuurip Kecamatan Ujung Pangkah - Gresik? 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Untuk menganalisis komposisi jenis dari ikan dikawasan mangrove Desa Banyuurip 

Kecamatan Ujung Pangkah - Gresik. 

2. Untuk mengestimasi kelimpahan dan frekuensi jenis ikan dikawasan mangrove Desa 

Banyuurip Kecamatan Ujung Pangkah-Gresik. 

3. Untuk menganalisis struktur komunitas ikan kawasan mangrove di Desa Banyuurip 

Kecamatan Ujung Pangkah - Gresik. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diperoleh adalah: 

1. Sebagai informasi ilmiah untuk penelitian lanjutan. 

2. Sebagai informasi ilmiah untuk konservasi habitat di kawasan Banyuurip Mangrove 

Center (BMC) di Desa Banyuurip Kecamatan Ujung Pangkah-Gresik. 

1.5 Hipotesis  

Hipotesis yang diperoleh adalah: 

1. Frekuensi kehadiran ikan berbeda berdasarkan habitat mangrove yang berbeda di Desa 

Banyuurip. 

2. Kelimpahan ikan berbeda berdasarkan habitat mangrove yang berbeda di Desa 

Banyuurip. 

3. Komposisi jenis ikan berbeda antara habitat mangrove di Desa Banyuurip. 
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1.6 Batasan Masalah 

Di dalam penelitian ini ruang lingkup permasalahan dibatasi pada: 

1. Lokasi penelitian yang diamati terdiri dari 2 stasiun yang berbeda dengan berdasarkan 

penempatan titik stasiun 1 yang berada di aliran muara dan  dekat dengan pemukiman 

penduduk dan  stasiun 2 berada di tepi pantai.  

2. Analisi parameter lingkungan di ambil pada saaat pengambilan sampel ikan. 

3.  Pengambilan sampel ikan pada saat air pasang dengan memasang jarring pada tepi 

pantai dan muara. 

4. Identifikasi spesies ikan yang diperoleh pada masing-masing stasiun berdasarkan ciri-

ciri morfologi. 

5. Analisis data sampel ikan meliputi komposisi jenis, indeks keanekaragaman ikan, 

indeks dominansi, kelimpahan relatif dan frekuensi kehadiran.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Didapati 11 spesies untuk 10 family yang berbeda, presentase tertinggi komposisi jenis 

pada stasiun 1 adalah spesies Oreochromis mossambicus dan pada stasiun 2 adalah 

spesies Caranx sexfasciatus dan presentasi terendah pada stasiun 1 spesies 

Acanthogobius sp dan  untuk stasiun 2 spesies Lutjanus argentimaculatus. 

2. Didapati hasil presentase kelimpahan relatif tertinggi pada stasiun 1 adalah spesies 

Oreochromis mossambicus dan untuk stasiun 2 spesies Caranx sexfasciatus. Untuk 

presentase kelimpahan terendah pada stasiun 1 spesies Acanthogobius sp dan untuk 

stasiun 2 Lutjanus argentimaculatus. Frekuensi kehadiran tertinggi pada stasiun 1 

spesies Oreochromis mossambicus dan pada stasiun 2 spesies Caranx sexfasciatus, 

Chanos chanos, Boleophthalamus boddarti, Eleutheronema tetradactylum dan 

Hemibagrus nemurus sedangkan untuk presentase frekuensi kehadiran terendah pada 

stasiun 2 adalah spesies Lutjanus argentimaculatus.  

3. Didapati pada stasiun 2 nilai indeks keanekaragaman termasuk kategori sedang 

sedangkan pada stasiun 1 nilai indeks keanekaragaman termasuk kategori rendah. Nilai 

indeks dominansi pada stasiun 1 masuk dalam kategori tinggi sedangkan pada stasiun 2 

masuk ke dalam kategori rendah.  

 

1.2 Saran  

Diperlukan penelitian lanjutan dengan orientas keberadaan ikan pada siang dan malam 

hari serta penelitian mengenai tumbuhan asosisasi pada habitat mangrove di Banyuurip 

Mangrove Center (BMC) guna untuk kepentingan pemanfaatan dan pengelolaan ekosistem 

mangrove.
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